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ABSTRACT

According to WHO, causes diarrhea up to 2 million child deaths globally every year. There are several factors that cause diarrhea, including infectious factors, malabsorption factors, dietary and physiological factors. The purpose of this study was to determine the characteristics of mothers who have infants with diarrhea in four health centers Ulu Palembang in 2011. The design of this research is descriptive research using non-random methods in Accidental Sampling technique, where the variables studied are all variables that includes (diarrhea, education, knowledge, work and use of clean water). The sample in this study were 30 mothers who have young children who come for treatment to the IMCI clinic 4 Ulu Health Center in 2011. This analysis is used to obtain a frequency distribution with the percentage of all the variables included characteristics of the mothers who have infants with diarrhea. The results of this study indicate that respondents with diarrhea were 26 respondents (86.7%) and diarrhea 4 respondents (13.3%), respondents based on higher education sebanyak19 respondents (63.3%) and low education as much as 11 respondents (36, 7%), high-knowledge respondents based on as many as 25 respondents (83.3%) and low knowledge of five respondents (16.7%), respondents by occupation who worked as many as 20 respondents (66.7%) and not berkeja 10 respondents (33.3%), respondents based on the use of clean water as much as 16 respondents (53.3%) and who do not clean as much as 14 respondents (46.7%). From the results of this study are expected to further improve health education, especially regarding the incidence of diarrhea in infants to mothers who have young children understand more about the incidence of diarrhea.
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ABSTRAK

Menurut WHO, diare menyebabkan kematian hingga 2 juta anak dunia setiap tahun. Ada beberapa faktor penyebab diare yaitu faktor infeksi, faktor malabsorbsi, faktor makanan dan faktor fisiologis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuan karakteristik ibu yang mempunyai balita dengan kejadian diare di Puskesmas 4 Ulu  Palembang Tahun 2011. Desain  penelitian ini adalah  penelitian deskriftif dengan menggunakan metode non random dalam teknik Accidental Sampling, dimana variabel yang diteliti adalah semua variabel yang meliputi (diare, pendidikan, pengetahuan, pekerjaan dan penggunaan air bersih). Sampel pada penelitian ini adalah 30 ibu yang mempunyai balita yang datang untuk berobat  ke MTBS puskesmas 4 Ulu Puskesmas Tahun 2011. Analisis ini digunakan untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi dengan presentase semua variabel yang meliputi karakteristik ibu yang mempunyai balita dengan kejadian diare. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan diare sebanyak 26 responden (86,7%) dan tidak diare 4 responden (13,3%), responden berdasarkan pendidikan tinggi sebanyak19 responden (63,3%) dan pendidikan rendah sebanyak 11 responden (36,7%), responden berdasarkan pengetahuan tinggi sebanyak 25 responden  (83,3%) dan pengetahuan rendah sebanyak 5 responden (16,7%), responden berdasarkan pekerjaan yang bekerja sebanyak 20 responden (66,7%) dan tidak berkeja 10 responden (33,3%), responden berdasarkan penggunaan air bersih sebanyak 16 responden (53,3%) dan yang tidak bersih sebanyak 14 responden (46,7%). Dari hasil penelitian ini diharapkan agar lebih meningkatkan penyuluhan kesehatan khususnya tentang kejadian diare pada balita agar ibu yang mempunyai balita lebih memahami tentang kejadian diare. 
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PENDAHULUAN

Diare masih merupakan masalah kesehatan nasional karena angka kejadian dan angka kematiannya yang masih tinggi. Balita di Indonesia rata – rata akan mengalami diare 2-3 kali per tahun dengan diperkenalkannya oralit, angka kematian akibat diare telah sangat menurun. Namun demikian balita yang mengalami gizi kurang masih cukup tinggi, yang antara lain dapat merupakan akibat penyakit diare pada anak . 

Menurut World Health Organization (WHO), diare menyebabkan kematian hingga 2 juta anak didunia setiap tahun. Begitu berbahayanya penyakit ini sehingga orang tua harus waspada (Nagiga, 2009).

Angka kejadian diare disebagian besar wilayah Indonesia hingga saat ini masih tinggi. Di Indonesia sekitar 162 ribu balita meninggal setiap tahun atau sekitar 460 balita setiap harinya. Dari hasil Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2004, angka kematian akibat diare 23 per 100.000 penduduk dan pada balita 75 per 100.000  balita. (Piogama, 2009).

Jumlah kasus diare dilaporkan sebanyak 10.980 dan 277 diantaranya menyebabkan kematian. Hal tersebut terutama disebabkan rendahnya ketersediaan air bersih, sanitasi buruk dan perilaku tidak sehat. Jumlah penderita diare tertinggi ada di daerah NTT yakni 2194 jiwa sedangkan di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur sebesar 196 Jiwa. 

Ada beberapa faktor penyebab diare yaitu faktor infeksi (infeksi enteral, infeksi parenteral), faktor malabsorbsi (karbohidrat, lemak, protein), faktor makanan (makanan basi, beracun, alergi terhadap makanan) dan faktor fisiologis.
Penyebab diare telah dikemukakan lebih dahulu, baik karena infeksi enternal maupun parenteral serta faktor lain. Tetapi mengingat ada beberapa faktor resiko yang ikut berperan dalam timbulnya diare yang kebanyakan karena kurangnya pengetahuan orang tua .
Penyakit diare dapat mengakibatkan kematian bila dehidrasi tidak diatasi dengan baik dan dapat mencetuskan gangguan pertumbuhan (kurang gizi) bila tidak diberikan terapi gizi yang adekuat. Sebagian besar diare pada anak akan sembuh sendiri asalkan dicegah terjadinya dehidrasi yang merupakan penyebab kematian.
Masalah diare dialami bayi – bayi dan kelompok anak berusia dibawah 5 tahun dibanyak negara berkembang, termasuk Indonesia bila tidak segera diatasi bayi dan anak balita yang menderita diare akan terganggu proses tumbuh kembangnya pada periode emas pertumbuhan . 

Di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan data Dinkes Kota Palembang Tahun 2007 terdapat 46.738 penderita diare, tahun 2008 terdapat 53.854 penderita diare, tahun 2009 terdapat 54.612 penderita diare (Dinkes Provinsi Sumsel, 2009).

Berdasarkan laporan bulanan data kesehatan Dinkes Kota Palembang pada bulan Januari 2011 sebanyak 3.607 orang. Selain itu diare juga termasuk 10 penyakit terbesar di Kota Palembang pada bulan Januari 2011 yaitu sebanyak 3234 penderita .
Berdasarkan hasil rekapitulasi dari Dinkes Kota Palembang di wilayah kerja di puskesmas 4 ulu Palembang terus meningkat setiap tahunnya, pada tahun 2008 berjumlah 1.341 balita, pada tahun 2009 dengan jumlah 1.361 balita dan tahun 2010 berjumlah 2.246 balita. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 100 responden sekitar 62% berpengetahuan baik 58% bersikap baik 64%, melakukan tindakan yang baik dalam penanggulangan diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas 4 Ulu Palembang tahun 2010.


Berdasarkan masalah diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Karakteristik Ibu yang mempunyai Balita dengan Diare di Puskesmas 4 Ulu Palembang Tahun 2011”.
METODE PENELITIAN


Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan penelitian diarahkan untuk mendeskripsikan atau menguraikan suatu keadaan didalam suatu komunitas atau masyarakat yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan
Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai balita yang datang untuk berobat ke Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) Puskesmas 4 Ulu Palembang pada Bulan Juni 2011 yang berjumlah 30 orang.. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan metode non random yaitu pengambilan sampel bukan secara acak atau random, pengambilan sampel ini menggunakan teknik Accindental Sampling  yaitu dilakukan dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia. Sampel penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai balita dengan diare yang datang saat dilakukan penelitian kepuskesmas 4 Ulu Palembang Tahun 2011.
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dari hasil wawancara pada ibu – ibu yang mempunyai balita yang datang ke Puskesmas 4 Ulu Palembang Bulan Juni 2011. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah berupa kuesioner untuk melakukan wawancara kepada responden.

Analisa univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi antara variabel independen (pengetahuan) dan variabel dependen (motivasi untuk periksa) yang analisa dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Analisa bivariat dilakukan untuk melihat hubungan ( korelasi ) antara variabel pengetahuan dengan motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan dengan uji statistic “Chi-Square”, dengan menggunakan komputerisasi ( Program SPSS Versi  14.00 ) dengan tingkat kemakmuran (α)= 0,05. Jika probabilitas (p value) ≤ 0,05 artinya “ ada hubungan yang bermakna ’’, Jika nilai probabilitas (p value) ≥ 0,05 artinya “ tidak ada hubungan bermakna’’.
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang didapatkan dari puskesmas 4 Ulu palembang tahun 2011, meliputi tentang diare, pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, penggunaan air bersih. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 30 responden yaitu ibu yang datang untuk berobat ke Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) Puskesmas 4 Ulu Palembang Tahun 2011.
1. Analisis Data

a. Analisis  Univariat

Analisis univariat dilakukan terhadap distrbusi frekuensi dan presentase dari yaitu diare, pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, penggunaan air bersih. Data pada analisis univariat dapat ditampilkan dalam bentuk tabel dan teks.
1) Kejadian Diare
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan   Kejadian Diare di Puskesmas Palembang Tahun 2011
	No
	Kejadian Diare
	N
	%

	1.
	Diare
	26
	86,7

	2.
	Tidak Diare
	4
	13,3

	Jumlah
	30
	100


Dari tabel 1 diatas dapat dilihat responden dengan kejadian diare sebanyak 26 responden (86,7%) dan tidak diare sebanyak 4 responden (13,3%).
2) Pendidikan
Tabel 2
Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan di Puskesmas 4 Ulu  Palembang Tahun 2011
	No
	Pendidikan
	N
	%

	1.
	Tinggi
	19
	63,3

	2.
	Rendah
	11
	36,7

	Jumlah
	30
	100


Tabel 2 diatas dapat dilihat responden dengan pendidikan tinggi sebanyak 19 responden (63,3%) lebih banyak dibandingkan pendidikan rendah 11 responden (36,7%).
3) Pengetahuan
Tabel 3

Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan di Puskesmas 4 Ulu  Palembang Tahun 2011

	No
	Pengetahuan
	N
	%

	1.
	Tinggi
	25
	83,3

	2.
	Rendah
	5
	16,7

	Jumlah
	30
	100


Dari tabel 3 diatas dapat dilihat responden dengan pengetahuan tinggi sebanyak 25 responden (83,3%) lebih banyak dibandingkan penegatahuan rendah 5 responden (16,7%). 
4) Pekerjaan
Tabel 4

Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Puskesmas 4 Ulu  Palembang Tahun 2011

	No
	Pekerjaan
	N
	%

	1.
	Bekerja
	20
	66,7

	2.
	Tidak Bekerja
	10
	33,3

	Jumlah
	30
	100


Dari tabel 4 diatas dapat dilihat responden dengan pengetahuan tinggi sebanyak 25 responden (83,3%) lebih banyak dibandingkan penegatahuan rendah 5 responden (16,7%).
5) Penggunaan Air Bersih
Tabel 5

Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan Air Bersih di Puskesmas 4 Ulu  Palembang Tahun 2011

	No
	Penggunaan Air Bersih
	N
	%

	1.
	Bersih
	14
	46,7

	2.
	Tidak Bersih
	16
	53,3

	Jumlah
	30
	100


Dari tabel 5 diatas dapat dilihat  responden dengan penggunaan air bersih sebanyak 14 responden (46,7%) lebih sedikit dibandingkan dengan penggunaan air tidak bersih sebanyak 16 responden (53,3%).
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2011 yang menjelaskan karakteristik ibu yang mempunyai balita dengan kejadian diare di Puskesmas 4 Ulu Palembang Tahun 2011. Hasil penelitian ini dari analisis terhadap 30 responden adalah sebagai berikut:

1. Diare 

Hasil penelitian univariat menunjukkan responden yang mempunyai balita yang mengalami kejadian diare sebanyak 86,7% dan tidak diare sebanyak 13,3%. 

Berdasarkan penelitian yang didapatkan, ibu – ibu yang mempunyai balita lebih banyak mengalami kejadian diare disebabkan karena faktor infeksi enteral dan parenteral. 

Menurut Rudianto Diare adalah buang air besar yang lebih sering, lebih banyak dan dengan konsistensi yang lebih lembek atau encer dari biasanya pada bayi atau anak yang lebih besar. 
2. Pendidikan

Hasil penelitian Univariat menunjukkan responden pendidikan tinggi sebanyak 63,3% dan pendidikan rendah 36,7%.

Berdasarkan hasil penelitian ibu dengan pendidikan SMA keatas mempunyai kemungkinan 1,25 kali memberikan cairan rehidrasi oral dengan baik dan pada balita dibandingkan dengan kelompok ibu dengan status pendidikan SD ke bawah. Diketahui juga bahwa pendidikan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap morbiditas anak balita. Semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, maka semakin baik tingkat kesehatan yang diperoleh anak.

Menurut Eka pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang terhadap perkembanbgan orang lain menuju kearah suatu cita – cita tertentu. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin mudah dalam memperoleh dan menerima informasi. 
3. Pengetahuan

Hasil penelitian univariat menunjukkan responden pengetahuan tinggi sebanyak 83,3% dan lebih banyak dibandingkan penegatahuan rendah 16,7%.

Penyebab diare telah dikemukakan lebih dahulu baik karena infeksi enteral maupun parenteral serta faktor lain. Tetapi mengingat ada beberapa faktor resiko yang ikut berperan dalam timbulnya diare yang kebanyakan karena kurangnya pengetahuan orang tua. 

Menurut Aryani pengetahuan adalah informasi mengenai penyakit Diare kebanyakan didapat dari tenaga kesehatan (32,5%), telivisi (18,8%) dan penyuluhan dari kader (14%).
4. Pekerjaan 

Hasil penelitian univariat menunjukkan responden bekerja sebanyak 66,7% lebih banyak dibandingkan dengan tidak bekerja sebanyak 33,3%. 

Jenis pekerjaan umumnya berkaitan dengan tingkat pendidikan dan pendapatan. Tetapi ibu yang berkeja harus membiarkan anaknya diasuh oleh orang lain, ibu tidak dapat mengontrol kebiasaan bermain anaknya, makanan yang dikonsumsi dan kebersihan diri anak. 

Menurut Manuaba, pekerjaan adalah simbol status seseorang di masyarakat. Pekerjaan jembatan untuk memperoleh uang dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dan untuk mendapatkan tempat pelayanan kesehatan yang diinginkan. Banyak anggapan bahwa pekerjaan bahwa status pekerjaan seseorang yang tinggi maka boleh mempunyai anak banyak karena mampu dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari. 
5. Penggunaan Air Bersih

Hasil analisis univariat menunjukkan responden penggunaan air bersih sebanyak 46,7% lebih sedikit dibandingkan dengan penggunaan air tidak bersih sebanyak 53,3%. 

Berdasarkan analisis yang didapatkan penggunaan air tidak bersih lebih banyak mengalami diare karena disebabkan tidak mempunyai syarat air bersih seperti syarat fisik, syarat bakteriologis dan syarat kimia. 

Menurut Depkes Penggunaan Air Bersih adalah masyarakat yang terjangkau oleh penyediaan air yang benar-benar bersih mempunyai resiko menderita diare lebih kecil dibanding dengan masyarakat yang tidak mendapat air bersih. Masyarakat dapat mengurangi resiko terhadap serangan diare dengan menggunakan air yang bersih dengan melindungi air tersebut dari kontaminasi mulai dari sumbernya sampai penyimpanan di rumah. 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik ibu yang mempunyai balita dengan kejadian diare di Puskesmas 4 Ulu Palembang Tahun 2011, yang telah dilakukan dan pembahasan yang dikemukakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Distrbusi frekuensi responden berdasarkan kejadian diare sebanyak 86,7%dan yang tidak diare sebanyak 13,3%.

2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan tinggi sebanyak 63,3% dan pendidikan rendah 36,7%. 

3. Distribusi frekuensi responden responden berdasarkan pengetahuan tinggi sebanyak 83,3% dan penegatahuan rendah 16,7%.

4. Distribusi frekuensi responden bekerja sebanyak 66,7% dan tidak bekerja sebanyak 33,3%.
5. Distribusi frekuensi responden penggunaan air bersih sebanyak 53,3% dan tidak bersih sebanyak 46,7%.
SARAN

1. Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan agar ibu – ibu dapat meningkatkan penyuluhan kesehatan khususnya tentang kejadian diare agar ibu – ibu yang mempunyai balita dapat mengerti tenbtang kejadian diare sehingga mereka dapat menjaga dan menerjani balita mereka dari diare.
2. Bagi Instasi Pendidikan


Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebaikknya khususnya dalam hal pengembangan penelitian tentang pengetahuan tentang kejadian diare.
3. Bagi Peneliti Yang akan Datang


Diharapkan agar dilakukan penelitian lanjutan mengenai kejadian diare dengan variabel dan tempat yang berbeda. 
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